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ABSTRAK

Peningkatan timbulan sampah memerlukan penguatan perilaku pengelolaan sampah masyarakat melalui program
bank sampah yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh karakteristik nasabah, persepsi
terhadap karakteristik inovasi program The Gade Clean and Gold, dan dukungan penyuluhan terhadap perilaku
pengelolaan sampah nasabah Bank Sampah Asri Mandiri, RW 06, Desa Benteng, Kabupaten Bogor. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode sensus terhadap seluruh 70 nasabah bank sampah. Data
dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi terhadap karakteristik inovasi memberikan pengaruh positif dan paling kuat terhadap
perilaku pengelolaan sampah (8 = 0,549; t = 4,328; p < 0,001). Karakteristik nasabah juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku pengelolaan sampah ( = 0,282; t = 2,317; p = 0,021). Sebaliknya, dukungan penyuluhan
tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan sampah (3 = 0,032; t = 0,363; p = 0,716). Ketiga variabel
tersebut secara bersama-sama menjelaskan 57,4% variasi perilaku pengelolaan sampah nasabah (R* = 0,574).
Perilaku nasabah relatif baik pada aspek kognitif dan afektif, tetapi keterampilan psikomotorik dalam pengolahan
sampah lanjutan masih perlu diperkuat. Temuan ini menunjukkan bahwa keberlanjutan perilaku pengelolaan sampah
lebih banyak ditentukan oleh penerimaan nasabah terhadap karakteristik inovasi dan karakteristik individualnya.
Oleh karena itu, pengembangan program perlu memprioritaskan inovasi yang mudah dipahami, sesuai dengan
kebutuhan masyarakat, dapat dicoba, dan memberikan hasil yang mudah diamati, disertai penyuluhan yang lebih
intensif dan berbasis praktik.

Kata kunci: Perilaku Pengelolaan Sampah, Bank Sampah, Karakteristik Inovasi, Inovasi dalam Sistem Tabungan Bank Sampah,
Penyuluhan Bank Sampah

ABSTRACT

The increasing volume of waste requires stronger community waste management behavior through sustainable waste
bank programs. This study aimed to analyze the effects of customer characteristics, perceptions of the innovation
characteristics of the The Gade Clean and Gold program, and extension support on the waste management behavior
of customers of the Asri Mandiri Waste Bank in RW 06, Benteng Village, Bogor Regency. The study employed a
quantitative approach using a census method involving all 70 waste bank customers. The data were analyzed using
Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). The results showed that perceptions of innovation
characteristics had the strongest positive effect on waste management behavior (§ = 0.549; t = 4.328; p < 0.001).
Customer characteristics also had a positive and significant effect on waste management behavior (§=0.282;t=2.317;
p = 0.021). In contrast, extension support had no significant effect on waste management behavior (8 = 0.032; t =
0.363; p = 0.716). Together, the three variables explained 57.4% of the variance in customers’ waste management
behavior (R? = 0.574). Customers demonstrated relatively good cognitive and affective behavior, although their
psychomotor skills in advanced waste processing still required improvement. These findings indicated that
sustainable waste management behavior was primarily determined by customers’ acceptance of the innovation
characteristics and their individual characteristics. Therefore, program development should prioritize innovations
that are easy to understand, compatible with community needs, trialable, and capable of producing observable results,
accompanied by more intensive and practice-oriented extension activities.
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1. PENDAHULUAN

Peningkatan volume timbulan sampah di
Indonesia menjadi salah satu tantangan serius dalam
pengelolaan lingkungan. Data Sistem Informasi
Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) menunjukkan
bahwa volume sampah nasional meningkat dari 29
juta ton pada tahun 2020 menjadi 38,6 juta ton pada
tahun 2023, sebelum menurun menjadi 32,8 juta ton
pada tahun 2024 (KLHK, 2024). Peningkatan tersebut
berkaitan = dengan  pertumbuhan  penduduk,
urbanisasi, pola konsumsi masyarakat, serta dominasi
sampah rumah tangga dan kemasan sekali pakai
(Wikurendra et al. 2023). Keterbatasan sistem
pengelolaan sampah konvensional, seperti
ketergantungan pada tempat pemrosesan akhir,
pembakaran terbuka, dan rendahnya kesadaran
masyarakat, turut memperbesar risiko pencemaran
lingkungan (Rahmayani & Aminah, 2021; Marpaung et
al. 2022).

Pengelolaan sampah berbasis masyarakat menjadi
salah satu strategi untuk mengurangi ketergantungan
pada sistem pengelolaan sampah konvensional.
Pemerintah telah menetapkan Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah
serta Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 13
Tahun 2012 tentang pelaksanaan prinsip 3R (reduce,
reuse, dan recycle) melalui bank sampah. Bank sampah
berfungsi sebagai wadah pengumpulan dan
pemilahan sampah yang masih memiliki nilai
ekonomi (KLH, 2012). Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa bank sampah dapat mengurangi
timbulan sampah rumah tangga, meningkatkan nilai
ekonomi sampah, dan mendorong partisipasi
masyarakat dalam menjaga lingkungan (Sarfiah &
Juliprijanto, 2017; Budiyarto et al. 2025).

Meskipun demikian, keberadaan bank sampah
tidak selalu diikuti oleh perilaku pengelolaan sampah
yang konsisten dan berkelanjutan. Efektivitasnya
dapat dipengaruhi oleh ketersediaan sarana dan
prasarana, karakteristik serta motivasi masyarakat,
dukungan penyuluhan, dan kapasitas pengurus
(Masruroh, 2021). Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa pemahaman masyarakat terhadap prinsip 3R
belum selalu diikuti oleh penerapan pengelolaan

sampah karena ketergantungan terhadap
pendamping dan lemahnya dorongan internal
(Nispawijaya & Nasdian, 2020). Sebaliknya,

keberhasilan bank sampah di sejumlah wilayah
berkaitan dengan pendekatan yang inklusif,
partisipatif, dan disertai edukasi lingkungan secara
berkelanjutan (Arifa et al. 2019; Azrai et al. 2018).
Salah satu inovasi pengelolaan sampah berbasis
masyarakat adalah program The Gade Clean and Gold
yang dikembangkan oleh PT Pegadaian sejak tahun
2018. Program ini memadukan edukasi lingkungan
dan insentif finansial melalui konversi nilai sampah
anorganik yang disetorkan nasabah menjadi tabungan
emas (Gushilda et al. 2022). Program tersebut telah
diterapkan di berbagai kota di Indonesia dan
mendorong masyarakat untuk memilah serta
menyetorkan sampah melalui bank sampah (Cahyadi
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et al. 2023). Fianto et al. (2020) menunjukkan bahwa
meskipun nilai ekonomi sampah relatif terbatas,
skema tabungan emas tetap menarik bagi masyarakat
karena dipandang sebagai bentuk simpanan jangka
panjang.

Penelitian terdahulu mengenai program The Gade
Clean and Gold lebih banyak menggunakan
pendekatan kualitatif dan berfokus pada pelaksanaan
program, manfaat ekonomi, pengalaman nasabah,
serta bentuk partisipasi masyarakat (Gushilda et al.
2022; Lestari et al. 2023; Cahyadi et al. 2023).
Penelitian-penelitian tersebut belum banyak menguji
secara kuantitatif faktor-faktor yang memengaruhi
perilaku pengelolaan sampah nasabah. Secara khusus,
masih terbatas penelitian yang menganalisis secara
simultan pengaruh karakteristik nasabah, persepsi
terhadap karakteristik inovasi, dan dukungan
penyuluhan terhadap perilaku pengelolaan sampah.
Padahal, keberhasilan program tidak hanya
ditunjukkan oleh keikutsertaan masyarakat, tetapi
juga oleh terbentuknya perilaku pengelolaan sampah
yang dapat dipertahankan dalam kehidupan sehari-
hari.

Teori Difusi Inovasi Rogers (2003) menjelaskan
bahwa penerimaan dan penerapan inovasi
dipengaruhi oleh karakteristik penggunanya, persepsi
terhadap atribut inovasi, saluran komunikasi, dan
lingkungan sosial tempat inovasi diperkenalkan.
Persepsi terhadap keuntungan relatif, kompatibilitas,
kompleksitas, trialabilitas, dan observabilitas
memengaruhi penilaian individu terhadap kelayakan
suatu inovasi untuk diterapkan (Putra & Sadono,
2024). Semakin mudah inovasi dipahami, sesuai
dengan kebutuhan dan nilai masyarakat, dapat
dicoba, serta memberikan manfaat yang dapat
diamati, semakin besar kemungkinan inovasi tersebut
diterima dan diwujudkan dalam perilaku.

Persepsi  positif terhadap manfaat dan
pelaksanaan bank sampah berkaitan dengan
meningkatnya  partisipasi masyarakat dalam

pengelolaan sampah (Azrai et al. 2018; Nugraha et al.
2018). Selain itu, pengetahuan, pengalaman, dan
motivasi nasabah turut mendukung kemampuan
mereka dalam memahami dan menerapkan
pengelolaan sampah (Nugraha et al. 2018; Solihin et
al. 2019). Dukungan penyuluhan juga berperan
sebagai saluran komunikasi yang meningkatkan
pemahaman dan membantu penerimaan inovasi
melalui penyampaian informasi dan interaksi sosial
(Lestari et al. 2023).

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut,
penelitian ini mengajukan tiga hipotesis. Pertama,
karakteristik nasabah diduga berpengaruh positif
terhadap perilaku pengelolaan sampah nasabah.
Kedua, persepsi terhadap Kkarakteristik inovasi
program The Gade Clean and Gold diduga berpengaruh
positif terhadap perilaku pengelolaan sampah
nasabah. Ketiga, dukungan penyuluhan diduga
berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan
sampah nasabah.
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Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
karakteristik nasababh, persepsi terhadap
karakteristik inovasi program The Gade Clean and
Gold, dan dukungan penyuluhan terhadap perilaku
pengelolaan sampah nasabah Bank Sampah Asri
Mandiri, RW 06, Desa Benteng, Kabupaten Bogor.
Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat
pemahaman mengenai faktor-faktor yang
membentuk perilaku pengelolaan sampah dalam
program bank sampah serta menjadi dasar bagi
pengembangan program yang lebih sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan masyarakat.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif yang didukung oleh data kualitatif dan
dilaksanakan selama dua bulan pada tahun 2025 di
Bank Sampah Asri Mandiri, RW 06, Desa Benteng,
Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor. Pendekatan
kuantitatif digunakan untuk menguji pengaruh
karakteristik nasababh, persepsi terhadap
karakteristik inovasi program The Gade Clean and
Gold, dan dukungan penyuluhan terhadap perilaku
pengelolaan sampah nasabah. Penelitian
menggunakan metode sensus, yaitu pengumpulan
data dari seluruh anggota populasi (Effendi dan
Tukiran 2012). Populasi sekaligus responden
penelitian adalah seluruh 70 nasabah Bank Sampah
Asri Mandiri yang mengikuti program The Gade Clean
and Gold dan bertempat tinggal di RW 06, Desa
Benteng. Unit analisis penelitian adalah individu
nasabah.

Data kualitatif diperoleh melalui wawancara
mendalam terhadap 15 informan yang dipilih secara
purposif, terdiri atas nasabah, pengurus Bank Sampah
Asri Mandiri, dan perwakilan PT Pegadaian. Data
mengenai pengalaman, persepsi, dan praktik
informan ditranskripsikan, dikodekan, serta
dikelompokkan secara tematik. Keabsahan data
diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik,
sedangkan  temuannya  diintegrasikan  untuk
menjelaskan hasil analisis kuantitatif.

2.1. Sumber Data

Penelitian menggunakan data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui survei
menggunakan kuesioner terstruktur, wawancara
mendalam, dan observasi langsung di Bank Sampah
Asri Mandiri. Data sekunder diperoleh melalui studi
literatur dan dokumen pendukung, seperti data
nasabah dan data penyerapan sampah. Karakteristik
nasabah diukur melalui usia, tingkat pendidikan
formal, status pekerjaan, dan motivasi bergabung
yang terdiri atas 12 butir. Persepsi terhadap
karakteristik inovasi diukur melalui 15 butir yang
mencakup  keuntungan relatif, kompleksitas,
kompatibilitas, trialabilitas, dan observabilitas
berdasarkan Rogers (2003). Dukungan penyuluhan
diukur melalui 13 butir yang mencakup ketepatan
metode, Kkesesuaian materi, dan intensitas
penyuluhan. Perilaku pengelolaan sampah diukur
642

melalui 54 butir yang mencakup ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik dengan mengadaptasi
Fikriyyah dan Adiwibowo (2018) serta taksonomi
perilaku yang digunakan dalam penelitian.

Motivasi, persepsi terhadap karakteristik inovasi,
ketepatan metode, kesesuaian materi, ranah afektif,
dan ranah psikomotorik diukur menggunakan skala
empat tingkat dengan skor 1-4. Ranah kognitif diberi
skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban
salah, sedangkan intensitas penyuluhan diukur
berdasarkan jumlah kegiatan penyuluhan yang
diikuti. Skor variabel dikategorikan berdasarkan
interval dari rentang skor teoretis. Sebelum
digunakan,  kuesioner  diuji  validitas dan
reliabilitasnya kepada 10 nasabah bank sampah di
luar lokasi penelitian.

2.2. Analisis Data

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif
dan Structural Equation Modeling-Partial Least
Squares (SEM-PLS). Analisis deskriptif digunakan
untuk menggambarkan karakteristik nasabah,
persepsi terhadap karakteristik inovasi, dukungan
penyuluhan, dan perilaku pengelolaan sampah dalam
bentuk frekuensi, persentase, rataan skor, dan
kategori. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
SmartPLS versi 4.0.

Model penelitian memuat konstruk tingkat
pertama (first-order constructs) dan konstruk tingkat
kedua (higher-order constructs) sehingga dianalisis
menggunakan pendekatan two-stage. Pada tahap
pertama, model diestimasi untuk memperoleh skor
masing-masing dimensi, sedangkan pada tahap kedua
skor dimensi tersebut digunakan untuk mengestimasi
konstruk utama dan hubungan antarvariabel.
Pendekatan ini digunakan untuk menyederhanakan
model yang memiliki konstruk multidimensional.
Penggunaan konstruk bertingkat dan pendekatan
two-stage juga dinyatakan dalam bagian analisis
skripsi. Evaluasi model pengukuran dilakukan
berdasarkan nilai outer loading, average variance
extracted (AVE), composite reliability (CR), Cronbach'’s
alpha, dan variance inflation factor (VIF). Model
struktural dievaluasi berdasarkan koefisien jalur, R?,
2, Q2 t-statistics, dan p-value melalui prosedur
bootstrapping. Hipotesis dinyatakan didukung apabila
nilai t-statistics 21,96 dan p-value <0,05.

Analisis SEM-PLS menguji tiga hipotesis, yaitu
karakteristik nasabah berpengaruh positif terhadap
perilaku pengelolaan sampah, persepsi terhadap
karakteristik inovasi program The Gade Clean and
Gold berpengaruh positif terhadap perilaku
pengelolaan sampah, dan dukungan penyuluhan
berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan
sampah nasabah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Karakteristik Nasabah

Nasabah Bank Sampah Asri Mandiri yang
mengikuti program The Gade Clean and Gold dan
bertempat tinggal di RW 06, Desa Benteng seluruhnya

© 2026, Program Studi llmu Lingkungan Sekolah Pascasarjana UNDIP



Fitri, M., Sadono, D., Putra, R. A. (2026). Faktor-Faktor yang Memengaruhi Perilaku Pengelolaan Sampah Nasabah Pilah Sampah Tabung Emas
di Bogor. Jurnal Ilmu Lingkungan, 24(3), 640-651, doi:10.14710/jil.24.3.640-651

adalah nasabah yang terdata oleh pengurus bank
sampah yang memiliki karakteristik berikut ini:

3.1.1. Usia

Sebanyak 62 responden atau 88,6% berada pada
kategori usia tua (243 tahun), sedangkan kategori usia
muda dan dewasa masing-masing hanya terdiri atas
empat responden atau 5,7%. Dominasi kelompok usia
tua tidak semata-mata menunjukkan bahwa usia
menentukan kepedulian lingkungan, tetapi juga
berkaitan dengan sejarah Bank Sampah Asri Mandiri
yang telah berdiri sejak 2013, sehingga sebagian besar
nasabah merupakan anggota lama yang tetap
konsisten mengikuti kegiatan hingga program The
Gade Clean and Gold diterapkan. Rendahnya
keterlibatan kelompok usia muda dan dewasa dapat
dipengaruhi oleh kesibukan kerja, pendidikan,
mobilitas, dan tanggung jawab keluarga. Temuan ini
sejalan dengan Solihin et al. (2019) dan Ankesa et al.
(2016) yang menunjukkan bahwa kelompok usia tua
cenderung memiliki partisipasi yang lebih stabil
dalam kegiatan bank sampah, serta Haswindy dan
Yuliana  (2017) yang menjelaskan  bahwa
keterbatasan waktu dapat menghambat partisipasi
kelompok usia produktif.

3.1.2. Tingkat Pendidikan Formal

Sebanyak 39 responden atau 55,7% memiliki
tingkat pendidikan formal sedang, yaitu setara SMP-
SMA, sedangkan 31 responden atau 44,3% memiliki
tingkat pendidikan tinggi dan tidak terdapat
responden dalam kategori pendidikan rendah.
Komposisi ini menunjukkan bahwa kegiatan bank
sampah dapat diterima oleh masyarakat dengan latar
belakang pendidikan yang relatif beragam, serta
bahwa pemahaman pengelolaan sampah tidak hanya
diperoleh melalui pendidikan formal, tetapi juga
melalui pengalaman, interaksi antarwarga, dan
pembelajaran informal dalam komunitas. Temuan ini
sejalan dengan Solihin et al. (2019), Ankesa et al.
(2016), dan Haswindy dan Yuliana (2017) yang
menyatakan bahwa pendidikan dapat memperkuat
kemampuan menerima informasi dan kepedulian
terhadap lingkungan, tetapi dalam konteks Bank
Sampah Asri Mandiri, edukasi komunitas juga
berperan dalam membentuk kesadaran nasabah
berpendidikan menengah.

3.1.3. Status Pekerjaan

Sebanyak 41 responden atau 58,6% tidak bekerja,
10 responden atau 14,3% bekerja dari rumah, dan 19
responden atau 27,1% bekerja di luar rumah.
Responden yang tidak bekerja umumnya merupakan
ibu rumah tangga, sedangkan pekerjaan dari rumah
meliputi usaha katering, berjualan kue, membuka
warung, dan menjahit. Temuan lapangan
menunjukkan bahwa responden yang bekerja di luar
rumah cenderung lebih jarang mengikuti kegiatan
bank sampah karena waktu setelah bekerja
digunakan untuk mengurus Kkeluarga, tetapi
ketersediaan waktu tidak selalu menghasilkan
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perilaku pengelolaan sampah yang lebih baik karena
tetap bergantung pada motivasi dan kebiasaan
individu. Hasil ini sejalan dengan Fikriyyah dan
Adiwibowo (2018) yang menyatakan bahwa
perempuan dengan pekerjaan domestik memiliki
peluang lebih besar mengikuti kegiatan komunitas,
sekaligus memperlihatkan bahwa status pekerjaan
bukan satu-satunya penentu keterlibatan nasabah.

3.1.4. Motivasi Bergabung Menjadi Nasabah

Terdapat 64 responden atau 91,4% yang memiliki
motivasi tinggi untuk bergabung menjadi nasabah
bank sampah, sedangkan enam responden atau 8,6%
berada pada kategori sedang dan tidak terdapat
responden dengan motivasi rendah. Motivasi tersebut
terutama bersumber dari kesadaran lingkungan,
dorongan sosial, dan insentif ekonomi. Temuan khas
di lapangan menunjukkan bahwa pembentukan Bank
Sampah Asri Mandiri berawal dari penumpukan
sampah selama sekitar satu bulan akibat
terhambatnya pengangkutan menuju TPA Galuga,
sehingga warga terdorong untuk mengatasi persoalan
tersebut  secara  kolektif. = Pengalaman  ini
menunjukkan bahwa motivasi lingkungan dan
tanggung jawab sosial telah terbentuk sebelum
hadirnya The Gade Clean and Gold, sedangkan
tabungan emas menjadi manfaat tambahan yang
memperkuat Kketerlibatan nasabah. Temuan ini
sejalan dengan Nurhayati et al. (2024) mengenai
peran kepedulian lingkungan, serta Karman et al.
(2025) yang menekankan pentingnya semangat
kolektif dan interaksi sosial dalam mendorong
partisipasi masyarakat.

3.2. Persepsi Nasabah terhadap Karakteristik
Inovasi

3.2.1. Tingkat Keuntungan Relatif

Seluruh responden atau 70 orang (100%) menilai
keuntungan relatif program The Gade Clean and Gold
berada pada kategori tinggi. Sebanyak 87,1%
responden menilai program sangat menguntungkan
secara ekonomi, 74,3% menilai tabungan emas sangat
aman dan stabil, dan 84,3% menilai program sangat
menguntungkan dalam jangka panjang. Temuan
lapangan menunjukkan bahwa nasabah memandang
tabungan emas sebagai simpanan untuk kebutuhan
masa depan, seperti pendidikan anak dan dana
darurat, terutama karena nilai emas cenderung
meningkat. Namun, sebagian nasabah menilai
manfaat ekonominya belum langsung terasa karena
harga jual sampah relatif rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa keuntungan program lebih dipersepsikan
sebagai investasi jangka panjang daripada sumber
pendapatan rutin. Temuan tersebut sejalan dengan
Rogers (2003) bahwa  keuntungan relatif
meningkatkan penerimaan inovasi, serta Gushilda et
al. (2022) yang menemukan bahwa tabungan emas
dipandang menarik sebagai bentuk investasi jangka
panjang.
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3.2.2. Tingkat Kompleksitas

Sebanyak 66 responden atau 94,3% berada pada
kategori tinggi dalam pengukuran kompleksitas, yang
berarti program dinilai mudah dipahami dan tidak
rumit, sedangkan tiga responden (4,3%) berada pada
kategori sedang dan satu responden (1,4%) pada
kategori rendah. Dalam proses konversi sampah
menjadi tabungan emas, sebanyak 72,9% responden
menilai prosedurnya tidak rumit, 22,9% masih
memerlukan pendampingan, dan 4,3% merasa cukup
bingung, terutama saat pendaftaran rekening emas
dan pemeriksaan saldo. Temuan lapangan
menunjukkan bahwa kemudahan tersebut tidak
hanya berasal dari prosedur program, tetapi juga dari
peran pengurus yang mencatat setoran, mengurus
konversi, dan menjelaskan saldo kepada nasabah.
Dengan demikian, rendahnya kerumitan program
bergantung pula pada dukungan interpersonal di
tingkat komunitas. Temuan ini sejalan dengan Rogers
(2003) serta Gushilda et al. (2022) dan Lestari et al.
(2023) yang menunjukkan bahwa inovasi yang
sederhana dan didukung pendampingan lebih mudah
diterima masyarakat.

3.2.3. Tingkat Kompatibilitas

Sebanyak 68 responden atau 97,1% menilai
kompatibilitas program berada pada kategori tinggi,
sedangkan dua responden atau 2,9% berada pada
kategori sedang. Sebanyak 51,4% responden sangat
setuju dan 45,7% setuju bahwa program relevan
dengan kebiasaan memilah sampah, sementara
seluruh responden menilai program berkaitan dengan
kepedulian terhadap lingkungan. Temuan ini dapat
dijelaskan oleh kondisi lokal RW 06, karena kebiasaan
memilah dan menyetorkan sampah telah berkembang
sebelum program The Gade Clean and Gold
diperkenalkan. Program tersebut tidak mengubah
kegiatan utama nasabah, tetapi menambahkan pilihan
konversi tabungan sampah menjadi emas. Artinya,
penerimaan yang tinggi muncul karena inovasi
melekat pada praktik komunitas yang telah dikenal,
bukan karena masyarakat harus membentuk
kebiasaan baru sepenuhnya. Temuan ini sejalan
dengan Rogers (2003), Lestari et al. (2023), dan
Gushilda et al. (2022) bahwa inovasi yang sesuai
dengan nilai, kebutuhan, dan pengalaman sebelumnya
lebih mudah diterima.

3.2.4. Tingkat Trialabilitas

Sebanyak 68 responden atau 97,1% menilai
trialabilitas program berada pada kategori tinggi dan
dua responden atau 2,9% berada pada kategori
sedang. Sebanyak 64,3% responden sangat setuju dan
35,7% setuju bahwa program dapat dicoba dalam
skala kecil, sedangkan 97,2% menilai fasilitas uji coba
dan informasi awal program mudah diakses. Temuan
lapangan menunjukkan bahwa beberapa nasabah
awalnya meragukan kemungkinan sampah dikonversi
menjadi emas, tetapi menjadi yakin setelah mencoba
mendaftar dan mengetahui bahwa proses
penyetorannya tidak jauh berbeda dengan tabungan
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sampah biasa. Kesempatan mencoba tanpa kewajiban
menyetor dalam jumlah besar mengurangi risiko yang
dirasakan dan membangun kepercayaan secara
bertahap. Temuan tersebut sejalan dengan Rogers
(2003), Lestari et al. (2023), dan Pandjaitan et al.
(2020) bahwa inovasi yang dapat diuji dalam skala
terbatas cenderung lebih mudah diadopsi.

3.2.5. Tingkat Observabilitas

Sebanyak 66 responden atau 94,3% menilai
observabilitas program berada pada kategori tinggi,
sedangkan empat responden atau 5,7% berada pada
kategori sedang. Sebanyak 90% responden
menyatakan hasil tabungan emas dapat dilihat
dengan mudah, 97,2% mengamati adanya
pengurangan sampah rumah tangga, dan 97,1%
melihat pengalaman positif nasabah lain yang dapat
dijadikan rujukan. Temuan lapangan menunjukkan
bahwa pengurus secara rutin menyampaikan
perkembangan tabungan melalui grup WhatsApp atau
secara langsung ketika penimbangan sampah,
sehingga manfaat program dapat diketahui tidak
hanya oleh pemilik tabungan, tetapi juga oleh warga
lain. Meskipun demikian, 10% responden belum
melihat perkembangan tabungannya secara jelas
karena jumlah saldo yang masih kecil. Hal ini
menunjukkan bahwa  observabilitas program
dibentuk oleh transparansi informasi dan contoh
keberhasilan warga, bukan hanya oleh besarnya
keuntungan finansial. Temuan ini sejalan dengan
Rogers (2003), Lestari et al. (2023), dan Pandjaitan et
al. (2020) bahwa hasil yang mudah diamati dapat
meningkatkan  kepercayaan dan  mendorong
penerimaan inovasi.

3.3. Tingkat Dukungan Penyuluhan
3.3.1. Ketepatan Metode Penyuluhan

Sebanyak 37 responden atau 52,9% menilai
ketepatan metode penyuluhan berada pada kategori
sedang, 32 responden atau 45,7% pada kategori
tinggi, dan satu responden atau 1,4% pada kategori
rendah. Secara khusus, metode ceramah interaktif
dinilai sangat tepat oleh 61,4% responden dan tepat
oleh 38,6%, sedangkan metode door-to-door dinilai
tepat oleh 61,4% dan sangat tepat oleh 27,1%
responden. Ceramah interaktif dinilai menarik karena
dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan pengajian
dan memberikan ruang tanya jawab, meskipun
suasana yang ramai terkadang mengurangi
kenyamanan belajar. Sebaliknya, metode door-to-door
memberikan interaksi yang lebih personal, tetapi
tidak selalu sesuai bagi nasabah yang lebih menyukai
kegiatan secara  berkelompok. Temuan ini
menunjukkan  bahwa  penggabungan metode
kelompok dan individual diperlukan untuk
mengakomodasi perbedaan karakteristik nasababh,
sejalan dengan Bakhtiar et al. (2017) yang
menjelaskan bahwa ketepatan metode penyuluhan
memengaruhi penerimaan pesan dan proses
perubahan perilaku.
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3.3.2. Kesesuaian Materi Penyuluhan

Sebanyak 67 responden atau 95,7% menilai materi
penyuluhan berada pada kategori tinggi, sedangkan
tiga responden atau 4,3% berada pada kategori
sedang. Materi dinilai sangat relevan dengan
permasalahan nasabah oleh 92,9% responden, sangat
jelas dan lengkap oleh 85,7%, serta sangat mudah
diterapkan oleh 71,4%. Persentase pada aspek
kemudahan penerapan yang lebih  rendah
dibandingkan dua aspek lainnya menunjukkan bahwa
materi yang dipahami belum selalu mudah
dipraktikkan. Temuan lapangan memperlihatkan
bahwa demonstrasi pembuatan eco-enzyme telah
dilengkapi bahan dan alat peraga, tetapi sebagian
nasabah masih merasa kesulitan memahami bahan
yang digunakan dan belum percaya diri
mempraktikkannya secara mandiri. Artinya, materi
penyuluhan telah relevan dan informatif, tetapi
materi teknis masih membutuhkan praktik berulang
dan pendampingan. Temuan ini sejalan dengan Putra
et al. (2023) dan Lamin et al. (2024) yang
menekankan pentingnya materi yang sesuai dengan
kebutuhan lokal dan disertai praktik agar lebih mudah
diterapkan.

3.3.3. Intensitas Penyuluhan

Sebanyak 38 responden atau 54,3% mengikuti
penyuluhan dengan intensitas sedang, yaitu dua kali
dalam enam bulan, sedangkan 25 responden atau
35,7% mengikuti penyuluhan dengan intensitas
rendah, yaitu tidak pernah atau hanya satu kali dalam
enam bulan. Hanya tujuh responden atau 10,0% yang
memiliki intensitas tinggi, dan kelompok tersebut
umumnya merupakan nasabah yang sekaligus
menjadi  pengurus bank sampah. Pola ini
menunjukkan bahwa akses terhadap kegiatan edukasi
belum merata karena nasabah biasa lebih sering
terkendala pekerjaan, ketidakhadiran di rumah, dan
ketidaksesuaian jadwal, sedangkan pengurus
memperoleh paparan lebih banyak melalui pelatihan
dan pertemuan internal. Temuan ini sejalan dengan
Suherdi et al. (2015) dan Firmansyah et al. (2024)
yang menyatakan bahwa intensitas penyuluhan
diperlukan untuk memperkuat pemahaman dan
motivasi, sehingga penjadwalan yang lebih fleksibel
dan pemanfaatan media digital perlu
dipertimbangkan untuk memperluas jangkauan
penyuluhan.

3.4. Perilaku Pengelolaan Sampah Nasabah
3.4.1. Tingkat Kognitif

Sebanyak 60 responden atau 85,7% memiliki
tingkat kognitif pada kategori sangat tinggi dan 10
responden atau 14,3% berada pada kategori tinggi,
dengan rataan skor 17,21 dari skor maksimum 18;
tidak terdapat responden pada kategori sedang
maupun rendah. Capaian tersebut menunjukkan
bahwa nasabah telah memahami konsep dasar
pengelolaan sampah, manfaat prinsip 3R, cara
pemilahan, hingga kemampuan menilai efektivitas
metode pengelolaan sampah. Tingginya pengetahuan
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dapat berkaitan dengan keberadaan Bank Sampah
Asri Mandiri yang telah beroperasi secara konsisten
selama bertahun-tahun, sehingga nasabah
memperoleh paparan informasi tidak hanya melalui
penyuluhan formal, tetapi juga melalui pengalaman
memilah dan menyetorkan sampah serta interaksi
sehari-hari dengan pengurus. Namun, tingkat kognitif
yang hampir seragam ini belum berarti seluruh
nasabah telah menerapkan pengolahan sampah yang
kompleks, sehingga pengetahuan perlu dipahami
sebagai fondasi perilaku, bukan jaminan tindakan.
Temuan ini memperkuat Suwerda et al. (2018) serta
Fikriyyah dan Adiwibowo (2018) bahwa pengetahuan
yang baik menjadi dasar pembentukan perilaku
pengelolaan sampah.

3.4.2. Tingkat Afektif

Sebanyak 44 responden atau 62,9% memiliki
tingkat afektif sangat tinggi, 22 responden atau 31,4%
berada pada kategori tinggi, tiga responden atau 4,3%
pada kategori sedang, dan satu responden atau 1,4%
pada kategori rendah, dengan rataan skor 51,53.
Penilaian dan karakterisasi nilai merupakan capaian
paling kuat karena masing-masing 98,6% responden
berada pada kategori tinggi, sedangkan aspek
responsif relatif lebih rendah, yaitu 78,6%. Artinya,
hampir seluruh nasabah telah ~memandang
pengelolaan sampah sebagai tindakan penting dan
bagian dari gaya hidup, tetapi tidak semuanya aktif
menyampaikan pendapat atau terlibat dalam setiap
kegiatan. Temuan lapangan memperlihatkan bahwa
nasabah bersedia mengikuti kegiatan gotong royong
tanpa diminta, tetapi sebagian cenderung tidak
memberikan saran karena menganggap kebutuhan
kegiatan telah disampaikan oleh pengurus. Temuan
ini sejalan dengan Suwerda et al. (2018) dan Lubis et
al. (2024) yang menekankan bahwa sikap positif dan
internalisasi nilai mendukung keberlanjutan perilaku
pengelolaan sampabh.

3.4.3. Tingkat Psikomotorik
Sebanyak 24 responden atau 34,3% memiliki
tingkat psikomotorik sangat tinggi, 37 responden atau
52,9% berada pada Kkategori tinggi, delapan
responden atau 11,4% pada kategori sedang, dan satu
responden atau 1,4% pada kategori rendah, dengan
rataan skor 65,01. Keterampilan rutin telah terbentuk
dengan baik, terlihat dari 98,6% responden yang
berada pada kategori tinggi pada indikator terampil.
Namun, capaian menurun pada keterampilan yang
lebih kompleks. Hanya 54,3% responden memiliki
reaksi kompleks vyang tinggi, 35,7% memiliki
kemampuan adaptasi tinggi, dan 37,1% berada pada
kategori kreativitas tinggi. Temuan lapangan
menunjukkan bahwa sebagian nasabah telah
menggunakan kembali sampah menjadi barang
sederhana yang berguna di rumah, tetapi hasilnya
belum beragam dan belum memiliki nilai jual.
Mayoritas masih lebih kuat pada praktik reduce dan
reuse daripada recycle. Kesenjangan antara
keterampilan dasar dan kemampuan adaptif tersebut
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menunjukkan  bahwa  peningkatan  perilaku
psikomotorik  memerlukan  fasilitas  praktik,
pendampingan berulang, dan ruang eksperimentasi,
bukan hanya penyampaian materi. Temuan ini sejalan
dengan hasil riset Simpson (1972) bahwa
keterampilan psikomotorik berkembang secara
bertahap dan dipengaruhi oleh pengalaman belajar,
bimbingan, serta kesempatan mempraktikkan
keterampilan baru.

3.5. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Perilaku
Pengelolaan Sampah Nasabah

Analisis model pengukuran dilakukan
menggunakan pendekatan two-stage sebagaimana
dijelaskan pada bagian metode. Pada estimasi tahap
pertama, model mengalami kendala singular matrix
pada subvariabel kognitif (Y1.1) akibat rendahnya
variasi jawaban responden. Oleh karena itu, enam
butir pada subvariabel tersebut dieliminasi dengan
tetap mempertahankan keterwakilan konsep kognitif.
Pada tahap kedua, indikator usia (A1), status
pekerjaan (A3), dan keuntungan relatif (B1) juga
dieliminasi karena memiliki nilai outer loading
masing-masing sebesar 0,444, -0,589, dan 0,543, atau
berada di bawah batas penerimaan 0,60.

Indikator yang dipertahankan memiliki nilai outer
loading 20,60 dan AVE >0,50 sehingga memenuhi
kriteria validitas konvergen. Nilai VIF seluruh
indikator <5 menunjukkan tidak terdapat masalah
kolinearitas, sedangkan nilai composite reliability (CR)
seluruh konstruk >0,70 menunjukkan reliabilitas
komposit yang memadai. Meskipun nilai Cronbach’s
alpha pada konstruk karakteristik nasabah sebesar
0,519 dan dukungan penyuluhan sebesar 0,557 masih
berada di bawah nilai ideal, nilai CR yang telah
memenuhi ambang batas menunjukkan bahwa
reliabilitas konstruk masih dapat diterima dalam
analisis PLS-SEM. Namun, konsistensi internal kedua
konstruk tersebut tetap perlu diinterpretasikan
secara hati-hati (Becker et al. 2012).
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Gambar 1. Hasil Evaluasi Outer Model SEM-PLS
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Pengujian validitas diskriminan menunjukkan
bahwa setiap indikator memiliki nilai loading
tertinggi pada konstruk asalnya yang bermakna
bahwa indikator yang dipertahankan mampu
membedakan konstruk yang diukurnya dari konstruk
lain. Model akhir menunjukkan bahwa karakteristik
nasabah direpresentasikan oleh pendidikan formal
dan motivasi bergabung, sedangkan persepsi
terhadap karakteristik inovasi direpresentasikan oleh
kompleksitas, kompatibilitas, trialabilitas, dan
observabilitas. Rendahnya loading usia dan status
pekerjaan menunjukkan bahwa keduanya tidak cukup
kuat merepresentasikan konstruk karakteristik
nasabah, sedangkan rendahnya loading keuntungan
relatif diduga berkaitan dengan jawaban responden
yang relatif homogen karena seluruh nasabah menilai
program memberikan manfaat.

Evaluasi model struktural menunjukkan nilai R?
sebesar 0,574, yang berarti seluruh variabel eksogen
secara bersama-sama mampu menjelaskan 57,4%
variasi variabel endogen. Nilai Q* sebesar 0,258
menunjukkan bahwa model memiliki relevansi
prediktif. Persepsi terhadap karakteristik inovasi
memberikan pengaruh positif paling kuat terhadap
perilaku pengelolaan sampah (3 = 0,549; t = 4,328; p
< 0,001; f2 = 0,434). Karakteristik nasabah juga
memberikan pengaruh positif dan signifikan, tetapi
dengan ukuran pengaruh yang lebih kecil (8 = 0,282; t
=2,317; p = 0,021; f* = 0,122). Sebaliknya, dukungan
penyuluhan tidak menunjukkan pengaruh langsung
yang signifikan dan memiliki ukuran pengaruh yang
sangatkecil (=0,032;t=0,363;p=0,716; 2= 0,002).

Hasil tersebut menunjukkan bahwa perilaku
pengelolaan sampah lebih kuat dipengaruhi oleh
persepsi terhadap Kkarakteristik inovasi serta
pendidikan dan  motivasi  nasabah.  Tidak
signifikannya dukungan penyuluhan diduga berkaitan
dengan rendahnya intensitas penyuluhan dan
perilaku nasabah yang telah terbentuk sebelumnya.
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Gambar 2. Hasil Analisis Bootstrapping SEM-PLS
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Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis Bootstrapping SEM-PLS

Hipotesis Path-Coefficient p-value t-statistics Interpretasi
Karakteristik Nasabah — Perilaku Pengelolaan 0,282 0,021 2317 Signifikan
Sampah Nasabah
Persepsi terhadap Karakteristik Inovasi — Perilaku .
Pengelolaan Sampah Nasabah 0,549 <0,001 4,328 Signifikan
Tingkat Dukungan Penyuluhan — Perilaku 0,032 0,716 0,363 Tidak Signifikan

Pengelolaan Sampah Nasabah

3.5.1. Pengaruh Persepsi terhadap Karakteristik

Inovasi terhadap Perilaku Pengelolaan
Sampah Nasabah
Persepsi terhadap karakteristik inovasi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
pengelolaan sampah dengan koefisien jalur sebesar
0,549, nilai t-statistics sebesar 4,328, dan p-value
<0,001. Nilai f? sebesar 0,434 menunjukkan bahwa
konstruk ini memiliki ukuran pengaruh paling besar
dalam model. Hasil pengujian tersebut bermakna
semakin positif penilaian nasabah bank sampah
terhadap kemudahan, kesesuaian, ketercobaan, dan
keteramatan hasil program The Gade Clean and Gold,
semakin baik pula perilaku pengelolaan sampah
mereka.

Kuatnya pengaruh tersebut dapat dijelaskan oleh
kesesuaian program dengan sistem pengelolaan
sampah yang telah berjalan di Bank Sampah Asri
Mandiri. Nasabah telah terbiasa memilah dan
menyetorkan sampah sebelum program tabungan
emas diperkenalkan, sehingga inovasi ini tidak
menuntut perubahan kebiasaan secara menyeluruh.
Penyetoran sampah dilakukan setiap Rabu dan Sabtu,
sedangkan pengurus membantu menjemput,
memilah, membersihkan, menimbang, dan mencatat
sampah yang disetorkan. Ketika saldo mencapai
Rp50.000-Rp100.000, nasabah dapat memilih untuk
menariknya secara tunai atau mengonversinya
menjadi tabungan emas. Rata-rata nasabah
membutuhkan waktu sekitar tiga sampai empat bulan
untuk mengumpulkan saldo tersebut, yang setara
dengan sekitar 0,02-0,03 gram emas. Mekanisme
yang terintegrasi dengan kegiatan bank sampah
sebelumnya membuat program mudah diterapkan
dalam rutinitas nasabah.

Kemudahan program juga tidak hanya berasal dari
prosedurnya, tetapi dari pendampingan pengurus.
Salah seorang nasabah berusia 69 tahun
mengungkapkan bahwa pada awalnya ia kesulitan
memahami sistem tabungan emas, tetapi akhirnya
dapat mengikuti program setelah dibantu pengurus
dan memperoleh penjelasan dari tetangga. Fakta ini
menunjukkan bahwa kompleksitas inovasi dapat
dikurangi melalui komunikasi interpersonal dan
dukungan sosial. Nasabah juga tidak diwajibkan
menyetor dalam jumlah tertentu sehingga dapat
mencoba program secara bertahap. Hasil program
pun mudah diamati melalui saldo tabungan, kondisi
lingkungan yang lebih bersih, dan pengalaman
nasabah lain. Pada tahun 2024, Bank Sampah Asri
Mandiri berhasil menghimpun lebih dari 11.500 kg
sampah anorganik, yang menunjukkan bahwa
manfaat program tidak hanya terlihat pada tabungan
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individu, tetapi juga pada hasil pengelolaan sampah
secara kolektif.

Temuan-temuan tersebut sejalan dengan Rogers
(2003), Gushilda etal. (2022), dan Lestari et al. (2023)
yang menjelaskan bahwa inovasi lebih mudah
diterima ketika sesuai dengan kebiasaan masyarakat,
mudah dipahami, dapat dicoba, dan hasilnya terlihat.
Keuntungan relatif tidak dipertahankan dalam model
karena memiliki outer loading sebesar 0,543.
Rendahnya nilai tersebut diduga berkaitan dengan
jawaban yang relatif homogen karena seluruh
responden menilai program memberikan manfaat.
Dengan demikian, manfaat ekonomi tetap dinilai
positif secara deskriptif, tetapi kurang mampu
membedakan persepsi antarresponden dalam model.

3.5.2. Pengaruh Karakteristik Nasabah terhadap
Perilaku Pengelolaan Sampah Nasabah

Karakteristik nasabah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku pengelolaan sampah
dengan koefisien jalur sebesar 0,282, nilai t-statistics
sebesar 2,317, dan p-value sebesar 0,021. Nilai f?
sebesar 0,122 menunjukkan bahwa ukuran pengaruh
karakteristik nasabah tergolong kecil. Konstruk
karakteristik  nasabah  dalam  model akhir
direpresentasikan oleh tingkat pendidikan formal dan
motivasi bergabung, sedangkan usia dan status
pekerjaan tidak cukup kuat merepresentasikan
konstruk tersebut karena memiliki nilai outer loading
di bawah 0,60.

Pendidikan formal membantu nasabah memahami
informasi mengenai jenis sampah, prinsip 3R, serta
dampak pengelolaan sampah yang tidak tepat.
Temuan lapang menunjukkan bahwa nasabah
berpendidikan lebih tinggi umumnya memiliki
pemahaman yang lebih baik mengenai pemilahan dan
pengurangan sampah. Namun, pemahaman tersebut
belum selalu diikuti oleh praktik daur ulang yang lebih
kompleks karena sebagian nasabah  masih
menghadapi keterbatasan waktu, fasilitas, dan
keterampilan. Temuan ini sejalan dengan Beni et al.
(2014), Haswindy dan Yuliana (2017), serta Prayogo
et al. (2022) yang menunjukkan bahwa pendidikan
dapat mendukung perilaku prolingkungan, meskipun
pelaksanaan praktik recycle masih dipengaruhi oleh
kondisi praktis individu. Hal ini juga mendukung Chen
et al. (2020) yang menyatakan bahwa pendidikan
formal yang tinggi tidak secara otomatis
menghasilkan perilaku pengelolaan sampah yang baik
apabila tidak disertai pendidikan lingkungan dan
kesempatan untuk mempraktikkannya.

Selain pendidikan, motivasi bergabung menjadi
indikator ~ penting dalam  merepresentasikan

647



Jurnal Ilmu Lingkungan (2026), 24 (3): 640-651, ISSN 1829-8907

karakteristik nasabah. Bank Sampah Asri Mandiri
didirikan setelah pengangkutan sampah menuju TPA
Galuga terhambat selama sekitar satu bulan dan
menyebabkan penumpukan sampah di lingkungan
warga. Pengalaman tersebut membentuk motivasi
lingkungan dan rasa tanggung jawab kolektif sebelum
program tabungan emas diperkenalkan.
Keikutsertaan nasabah tidak hanya didorong oleh
manfaat ekonomi, tetapi juga oleh keinginan menjaga
kebersihan lingkungan dan ajakan dari sesama warga.
Program The Gade Clean and Gold kemudian menjadi
manfaat tambahan yang memperkuat motivasi yang
telah terbentuk. Temuan ini sejalan dengan Wu et al.
(2022) yang menjelaskan bahwa kepedulian
lingkungan dan dorongan sosial dapat membentuk
norma pribadi yang mendukung perilaku pengelolaan
sampah.

Usia dan status pekerjaan memiliki nilai outer
loading masing-masing sebesar 0,444 dan -0,589
sehingga dieliminasi dari model pengukuran. Hasil
tersebut tidak berarti bahwa kedua indikator terbukti
tidak memengaruhi perilaku, tetapi menunjukkan
bahwa usia dan pekerjaan tidak cukup konsisten
merepresentasikan konstruk karakteristik nasabah.
Dominasi responden berusia 43 tahun lebih yang
membuat variasi usia relatif terbatas, sementara
kelompok usia tua justru menjadi penggerak utama
kegiatan =~ bank sampah. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa hubungan usia dan perilaku
pengelolaan sampah dapat berbeda sesuai dengan
konteks komunitas. Beni et al. (2014) dan Prayogo et
al. (2022) menemukan bahwa usia tidak selalu
berpengaruh signifikan, sedangkan Handayani et al.
(2018) menunjukkan bahwa kelompok usia tua dapat
lebih aktif karena keterlibatannya dalam kegiatan
komunitas.

Status tidak bekerja juga tidak secara otomatis
menghasilkan perilaku pengelolaan sampah yang
lebih baik. Meskipun nasabah yang tidak bekerja
formal memiliki waktu yang relatif lebih tersedia,
tingkat keterlibatan mereka tetap bergantung pada
motivasi dan kebiasaan pribadi. Sebaliknya, beberapa
nasabah yang bekerja tetap melakukan praktik
mandiri, seperti membuat kompos dan menggunakan
kembali sampah plastik. Artinya, pengaruh
karakteristik nasabah lebih banyak direpresentasikan
oleh kapasitas memahami informasi dan motivasi
lingkungan daripada oleh usia dan ketersediaan
waktu semata. Temuan ini menunjukkan bahwa
program bank sampah perlu memperkuat edukasi
yang aplikatif dan motivasi kolektif untuk mendorong
perilaku pengelolaan sampah yang berkelanjutan.

3.5.3. Pengaruh Tingkat Dukungan Penyuluhan
terhadap Perilaku Pengelolaan Sampah
Nasabah

Dukungan penyuluhan tidak menunjukkan
pengaruh langsung yang signifikan terhadap perilaku
pengelolaan sampah nasabah, dengan koefisien jalur

sebesar 0,032, nilai ¢t-statistics sebesar 0,363, dan p-

value sebesar 0,716. Nilai > sebesar 0,002 juga

648

menunjukkan ukuran pengaruh yang sangat kecil.
Hasil tersebut tidak berarti bahwa penyuluhan tidak
bermanfaat, tetapi menunjukkan bahwa variasi
dukungan penyuluhan dalam penelitian ini belum
mampu menjelaskan perbedaan perilaku pengelolaan
sampah antar-nasabah.

Hasil  tersebut  dapat  dijelaskan  oleh
ketidakseimbangan antara kesesuaian materi dan
intensitas penyuluhan. Sebanyak 95,7% responden
menilai kesesuaian materi penyuluhan berada pada
kategori tinggi. Namun, hanya 10,0% responden
mengikuti penyuluhan dengan intensitas tinggi,
sedangkan 54,3% berada pada kategori sedang dan
357% pada Kkategori rendah. Kelompok yang
memperoleh penyuluhan dengan intensitas tinggi
umumnya merupakan pengurus bank sampah,
sementara nasabah lainnya menghadapi keterbatasan
waktu, tidak berada di rumah, atau tidak dapat
menyesuaikan diri dengan jadwal kegiatan. Dengan
demikian, materi yang dinilai relevan dan mudah
dipahami belum diterima secara berulang dan merata
oleh seluruh nasabah.

Fakta lapang juga menunjukkan bahwa perilaku
dasar, seperti memilah dan menyetorkan sampah,
telah menjadi kebiasaan sebagian besar nasabah
melalui pengalaman panjang mengikuti bank sampah.
Kondisi tersebut menyebabkan penyuluhan lebih
banyak berfungsi mempertahankan pengetahuan dan
kebiasaan yang telah  terbentuk daripada
menghasilkan perubahan perilaku yang baru.
Sebaliknya, keterampilan yang lebih kompleks,
seperti pembuatan eco-enzyme, budidaya maggot,
pengolahan minyak jelantah, dan daur ulang kreatif,
belum dilakukan secara merata. Wawancara dengan
pengurus menunjukkan bahwa demonstrasi praktik
hanya diberikan pada materi tertentu dan belum
dilaksanakan secara rutin. Kegiatan daur ulang juga
lebih sering dilakukan ketika terdapat pelatihan atau
permintaan dari pihak luar, belum menjadi praktik
mandiri mayoritas nasabah.

Keterbatasan fasilitas praktik, kurangnya variasi
media pembelajaran, materi yang berulang, dan
minimnya regenerasi pengurus turut membatasi
kemampuan  penyuluhan dalam  mendorong
keterampilan lanjutan. Ceramah interaktif yang
dilaksanakan bersamaan dengan pengajian efektif
untuk menyampaikan informasi umum dan membuka
ruang tanya jawab, sedangkan pendekatan door-to-
door memberikan bantuan yang lebih personal.
Namun, kedua metode tersebut belum selalu disertai
kesempatan praktik, pengulangan, dan
pendampingan hingga nasabah mampu menerapkan
pengolahan sampah secara mandiri. Kondisi ini
terlihat dari perilaku kognitif dan afektif nasabah yang
relatif tinggi, sementara kemampuan psikomotorik
pada tahap adaptasi dan kreativitas masih lebih
rendah.

Temuan tersebut sejalan dengan Fitri dan
Nurjanah (2023) yang menjelaskan bahwa
penyuluhan tidak selalu langsung menghasilkan
perubahan perilaku karena pengaruhnya juga
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bergantung pada kebiasaan dan faktor internal
sasaran. Shinta (2024) dari risetnya turut
menekankan pentingnya interaksi sosial dan
keterlibatan komunitas dalam membangun tanggung
jawab pengelolaan sampah. Di sisi lain, Dewi et al.
(2015) dan Agustina et al. (2023) menemukan bahwa
penyuluhan demonstratif dan pembelajaran melalui
rekan sebaya dapat mendorong perubahan perilaku
karena memberikan kesempatan bagi peserta untuk
mengamati dan mempraktikkan keterampilan secara
langsung. Temuan Tangwanichagapong et al. (2017)
juga menunjukkan bahwa edukasi tanpa dukungan
infrastruktur dan sistem pengelolaan yang memadai
belum cukup untuk mendorong perubahan perilaku.
Oleh karena itu, tidak signifikannya pengaruh
langsung dukungan penyuluhan lebih mencerminkan
keterbatasan intensitas, pemerataan paparan, dan

pendampingan praktik daripada
ketidakbermanfaatan penyuluhan.
4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
karakteristik nasabah, persepsi terhadap

karakteristik inovasi The Gade Clean and Gold, dan
dukungan penyuluhan secara bersama-sama
menjelaskan 57,4% variasi perilaku pengelolaan
sampah nasabah Bank Sampah Asri Mandiri RW 06.
Persepsi terhadap karakteristik inovasi menjadi
faktor yang paling kuat dan berpengaruh positif
signifikan ( = 0,549; p < 0,001), diikuti karakteristik
nasabah yang direpresentasikan oleh pendidikan
formal dan motivasi bergabung (= 0,282; p=0,021).
Sebaliknya, dukungan penyuluhan tidak
menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan (§ =
0,032; p = 0,716), yang dapat berkaitan dengan
intensitas penyuluhan dan pendampingan praktik
yang belum merata.

Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan
perilaku pengelolaan sampah perlu diarahkan pada
program yang mudah dipahami, sesuai dengan
kebiasaan masyarakat, dapat dicoba, dan memberikan
hasil yang terlihat. Penyuluhan juga perlu dilakukan
secara lebih rutin, merata, dan berbasis praktik.
Penelitian ini terbatas pada satu bank sampah dan
pengumpulan data dilakukan dalam satu periode,
sehingga hasilnya belum menggambarkan perubahan
perilaku dari waktu ke waktu dan tidak dapat
digeneralisasikan secara langsung pada komunitas
dengan karakteristik berbeda. Selain itu, analisis ini
masih perlu dimodelkan untuk memecah atribut
karakteristik agar tidak dibuat dalam sebuah
konstruk laten sehingga dapat menunjukkan
pengaruh per indikator teramati. Pendekatan statistik
SEM-PLS yang lebih mutahir juga diperlukan untuk
meningkatkan kebaruan serta kualitas dari
interpretasi penelitian.
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